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ABSTRAK 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman, 

dominansi, dan kemerataan anggrek, korelasi dengan faktor lingkungan, dan 

status konservasi anggrek di Suaka Margasatwa Lamandau. Metode jelajah 

(eksplorasi) digunakan dengan pembuatan plot berukuran 20m x 20m yang 

diletakkan secara purposive sampling. Parameter lingkungan seperti intensitas 

cahaya, kelembapan udara, suhu, kelembapan tanah, dan pH tanah juga 

diukur. Hasil eksplorasi didapatkan 56 spesies anggrek epifit dan 6 spesies 

anggrek terestrial. Pada anggrek epifit indeks keanekaragaman H’= 3,36 

(tinggi), dominansi C=0,05 (rendah), dan kemerataan E=0,83 (tinggi) 

sedangkan pada anggrek terestrial indeks keanekaragaman H’= 0,22 (rendah), 

dominansi C=0,93 (tinggi), dan kemerataan E=0,12 (rendah). Pada anggrek 

epifit menunjukan korelasi negatif pada intensitas cahaya (-0,603), suhu (-

0,745), dan berkorelasi positif dengan kelembapan udara (0,814) sedangkan 

pada anggrek terestrial berkorelasi negatif pada kelembapan tanah (-0,538), 

pH tanah (-0,029), dan bekorelasi positif dengan intensitas cahaya (0,932). 

Terdapat 5 jenis anggrek endemik Pulau Kalimantan yaitu Bulbophyllum 

anceps, Bulbophyllum reticulatum, Coelogyne motleyi, Dendrobium lowii, 

dan Dendrobium  pseudolamellatum. Status konservasi anggrek berdasarkan 

IUCN Red List terdapat tiga spesies yang terindeks status LC (Least 

Concern) yaitu Bromheadia finlaysoniana, Bulbophyllum macranthum, dan 

Claderia viridiflora dan semua anggrek yang teridentifikasi masuk ke dalam 

daftar CITES Appendix II serta tidak ada spesies yang terdaftar pada 

lampiran lampiran Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Kehutanan Nomor: 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. 

 

Kata Kunci: Anggrek, Keanekaragaman, Faktor Lingkungan, Status 

Konservasi 
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ABSTRACT 

 

Abstract. This study aims to analyse the diversity, dominance, and evenness 

of orchids, their correlation with environmental factors, and the conservation 

status of orchids in the Lamandau Wildlife Reserve. The roaming method 

(exploration) was used by making plots measuring 20m x 20m which were 

placed by purposive sampling. Environmental parameters such as light 

intensity, air humidity, temperature, soil moisture, and soil pH were also 

measured. The exploration results obtained 56 species of epiphytic orchids 

and 6 species of terrestrial orchids. In epiphytic orchids the diversity index 

H'= 3.36 (high), dominance C=0.05 (low), and evenness E=0.83 (high) while 

in terrestrial orchids the diversity index H'= 0.22 (low), dominance C=0.93 

(high), and evenness E=0.12 (low). In epiphytic orchids, it shows a negative 

correlation with light intensity (-0.603), temperature (-0.745), and a positive 

correlation with air humidity (0.814) while on terrestrial orchids it has a 

negative correlation with soil moisture (-0.538), soil pH (-0.029), and 

positively correlated with light intensity (0.932). There are 5 species of 

orchids endemic to the island of Borneo, namely Bulbophyllum anceps, 

Bulbophyllum reticulatum, Coelogyne motleyi, Dendrobium lowii, and 

Dendrobium pseudolamellatum. The conservation status of orchids based on 

the IUCN Red List contains three species indexed with LC (Least Concern) 

status, namely Bromheadia finlaysoniana, Bulbophyllum macranthum, and 

Claderia viridiflora and all identified orchids are included in the CITES 

Appendix II list and no species are listed in the appendix to the Regulations. 

Minister of Forestry Environment Number: 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. 

 

Keywords: Orchids, Diversity, Environmental Parameters, Conservation 

Status 
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